
BAB V 

PENUTUP 

  

5.1 Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah : 

 

a. Untuk pengawas minum obat (PMO) untuk pasien tuberkulosis paru dapat dilihat yang 

mempunyai dukungan Pengawas minum obat yang baik 26 responden (52 %) dengan pasien 

tuberkulosis paru sedangkan pasien yang  patuh berobat 25 responden (50 %). 

b. Pada kedatangan pasien tuberkulosis paru untuk berobat di Puskesmas Global Limboto 

Kabupaten Gorontalo yang patuh berobat adalah (50.0% ) sehingga pasien tersebut patuh 

berobat. 

c. Terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan pengawas minum obat (PMO) dengan 

kepatuhan berobat obat pasien tuberkulosis paru di Puskesmas Limboto Kabupaten 

Gorontalo. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Untuk Pengawas Minum Obat (PMO) 

Bagi PMO yang sebagai pihak keluarga agar berperan aktif dalam mengawasi, tidak 

menghindari pasien dan memberikan dukungan agar menyelesaikan pengobatan sampai 

selesai dan dinyatakan sembuh oleh petugas kesehatan. 

2. Bagi Pasien Tuberkulosis Paru 

Peneliti mengharapkan agar pasien tuberkulosis paru agar selalu teratur minum obat sesuai 

petunjuk petugas kesehatan dan tidak putus dalam menjalani pengobatan sehingga tidak 



terjadi kegagalan pengobatan yang berakibat timbulnya resistensi terhadap obat dan sumber 

penularan aktif 

3. Untuk Tempat Penelitian 

Bagi pihak puskesmas perlu melakukan penyuluhan tentang tuberkulosis Paru terhadap 

masyarakat, pasien maupun kepada keluarga pasien agar memahami penyebab, pengobatan, 

efek samping yang mungkin akan dirasakan selama pengobatan dan perlunya berobat secara 

teratur. Peneliti juga berharap agar pihak puskesmas mampu memberikan motivasi khusunya 

pada pasien untuk menyelesaikan pengobatannya. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Agar dapat mengkaji lebih dalam lagi penyebab kurangnya dukungan PMO dan kepatuhan 

pasien dalam berobat dan lebih menyempurnakan hasil penelitian selanjutnya mengenai 

hubungan dukungan pengawas minum obat (PMO) dengan kepatuhan berobat pasien 

tuberkulosis paru. 

 


